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Abstract : This study aims fo describe the implementation
of PISA-Oriented Assessment in liferacy and numeracy
learning at SD Negeri 200405 Hutaimpbaru. This research
employed a qualitative approach with a case study method
involving the principal, feachers, and sfudents as
informants. Data were collected through observation,
Inferviews, and documentation and analyzed using the
Miles and Huberman model, including data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings reveal
that PISA-Orienfed Assessment has been infegrated info
learning through confextual tasks related fo daily life.
Teachers combine liferacy and numeracy activities fo
foster students’ critical thinking, reasoning, and problem -~
solving skills. The implementation has improved students’
participation, comprehension, and numeracy abilities.
However, challenges remain, including limifed reading
skills among some students and feachers' insufficient
understanding of developing PISA-based assessment
instruments. Therefore,  strengthening  feachers'
competencies and the school liferacy culfure is necessary
fo opfimize the implementation of PISA-oriented
assessments.

Keywords PISA-Oriented  Assessment,
numeracy, elementary schools.

liferacy,

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
implementasi Asesmen Berorientasi PISA dalam
pembelajaran literasi dan numerasi di SD Negeri 200405
Hutaimbaru. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus yang melibatkan
kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa asesmen berorientasi PISA diterapkan melalui
tugas kontekstual yang mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, bernalar, dan memecahkan masalah.
Implementasi  tersebut  meningkatkan  partisipasi,
pemahaman, dan kemampuan numerasi peserta didik.
Namun, masih terdapat kendala berupa keterbatasan
kemampuan membaca peserta didik dan pemahaman
guru dalam menyusun instrumen asesmen berbasis PISA.
Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi
guru dan penguatan budaya literasi di sekolah secara
berkelanjutan  melalui  pelatihan, pendampingan,
evaluasi, dan kolaborasi profesional guru.

| 2681


mailto:aderabiah01062003@gmail.com
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada

Nasution ef al. 10.55681/armada.v4i7.2989
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah elemen krusial dalam mengembangkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Melalui pendidikan, diharapkan siswa mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan karakter yang diperlukan untuk menghadapi beragam tantangan dalam
kehidupan. Di abad ke-21, pendidikan tidak semata-mata berfokus pada penguasaan materi
pelajaran, melainkan juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif,
dan kolaboratif. Kemampuan itu penting agar siswa bisa beradaptasi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. Sekolah memiliki peran penting dalam
menciptakan proses belajar yang dapat memfasilitasi perkembangan berbagai kompetensi tersebut
dengan seimbang (Masfufah & Afriansyah, 2021). Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah
dengan menerapkan metode pembelajaran dan penilaian yang mendorong siswa untuk berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu program global yang digunakan untuk menilai kualitas pendidikan di berbagai
negara adalah Programme for Infernational Sfudent Assessment (PISA) yang diadakan oleh
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). PISA tidak hanya menilai
kemampuan siswa dalam mengingat konsep atau fakta yang pelajari di sekolah, tetapi juga
mengevaluasi mereka dalam menerapkan pengetahuan itu dalam konteks nyata. Fokus utama PISA
meliputi kemampuan membaca, matematis atau numerasi, dan sains. Hasil dari evaluasi PISA
sering digunakan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan sistem pendidikan suatu Negara
(Wendy Dian Patriana, Sutama, 202 1). Berbagai negara terus melakukan perbaikan dalam sistem
pembelajaran dan penilaian untuk meningkatkan hasil capaian peserta didiknya dalam program
tersebut. Keberadaan PISA memberikan gambaran betapa jauh siswa dapat menerapkan
kompetensi yang dimiliki untuk mengatasi berbagai tantangan dalam kehidupan.

Berdasarkan data PISA dalam beberapa tahun terakhir, kemampuan literasi dan numerasi
siswa di Indonesia masih tergolong dalam kategori yang memerlukan perhatian khusus. Banyak
siswa mengalami kesulitan dalam mencerna informasi yang rumit, menganalisis data, serta
menyelesaikan masalah yang memerlukan pemikiran kritis (Ramadhani et al., 2025). Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih perlu ditingkatkan
agar lebih fokus pada pengembangan kemampuan. Selama ini, proses belajar seringkali lebih
menitikberatkan pada penguasaan materi serta pencapaian nilai akademis ketimbang kemampuan
berpikir kritis dan memecahkan masalah. Akibatnya, siswa menjadi kurang terbiasa menghadapi
soal-soal yang menuntut analisis, interpretasi, dan argumentasi. Oleh karena itu, dibutuhkan
berbagai inovasi dalam proses pembelajaran dan evaluasi yang dapat mengembangkan
kemampuan literasi dan numerasi dengan lebih efektif.

Literasi dan numerasi adalah kompetensi fundamental yang wajib dimiliki oleh setiap siswa
sejak tingkat sekolah dasar. Literasi tidak hanya sekadar kemahiran membaca dan menulis, tetapi
juga meliputi kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi guna
mencapai tujuan tertentu. Di sisi lain, numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan beragam masalah dalam kehidupan
schari-hari. Kedua kompetensi ini sangat vital karena menjadi fondasi bagi siswa dalam
mempelajari beragam pelajaran lainnya (Innaky Anasagasti Wahyuni, Riris Setyo Sundari, 2025).
Kemampuan literasi yang baik akan memfasilitasi siswa dalam memahami informasi dari berbagai
sumber, sedangkan kemampuan numerasi akan memungkinkan mereka untuk membuat
keputusan berdasarkan data dan perhitungan yang akurat.

Salah satu cara untuk memperbaiki keterampilan membaca dan angka siswa adalah dengan
menerapkan Asesmen Berorientasi PISA. Asesmen ini dirancang untuk menilai kemampuan siswa
dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki dalam situasi nyata dan
kontekstual. Soal-soal yang disediakan biasanya berkaitan dengan pengalaman sehari-hari siswa,
schingga mereka harus mampu memahami informasi, menganalisis permasalahan, dan
menemukan solusi yang tepat (Ahyadi et al., 2024). Dengan asesmen ini, siswa tidak hanya
berfokus pada jawaban akhir, tetapi juga pada proses berpikir yang digunakan untuk mencapai
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jawaban tersebut. Selain itu, asesmen berorientasi PISA memungkinkan guru untuk memahami
lebih dalam tingkat kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan
menjadi lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di abad ke-21.

SD Negeri 200405 Hutaimbaru adalah salah satu institusi pendidikan yang mulai
menerapkan asesmen berorientasi PISA dalam pengajaran literasi dan numerasi. Penerapan
asesmen ini merupakan bagian dari usaha sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan
mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis serta memecahkan masalah. Para guru
berusaha untuk menyajikan berbagai kegiatan belajar yang mendorong siswa untuk mengaitkan
materi pelajaran dengan situasi sehari-hari. Selain itu, sekolah juga melaksanakan berbagai
program pendukung seperti kebiasaan membaca, penguatan numerasi, dan penerapan soal-soal
berbasis konteks dalam evaluasi pembelajaran. Meskipun demikian, pelaksanaan asesmen
berorientasi PISA masih menemui berbagai tantangan dari siswa maupun guru. Dalam konteks ini,
penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan implementasi PISA-Oriented Assessment dalam
pembelajaran literasi dan numerasi di SD Negeri 200405 Hutaimbaru serta mengidentifikasi
berbagai faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mendeskripsikan implementasi PISA-Oriented Assessment dalam pembelajaran literasi dan
numerasi di SD Negeri 200405 Hutaimbaru. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran
dan pelaksanaan asesmen berorientasi PISA di lingkungan sekolah (Sugiyono, 2014). Subjek
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik yang terlibat langsung dalam
kegiatan pembelajaran. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
keterkaitan mereka dengan fokus penelitian sehingga informasi yang diperoleh dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya mengenai implementasi asesmen berbasis PISA di
sekolah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran literasi dan
numerasi di kelas, sedangkan wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan peserta didik
untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan, manfaat, serta kendala
yang dihadapi selama penerapan asesmen berorientasi PISA. Dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai dokumen pendukung seperti modul ajar, LKPD, instrumen asesmen, dan
hasil kerja peserta didik. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga hasil penelitian yang
diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengajar telah mengimplementasikan penilaian
yang berfokus pada PISA dalam proses pembelajaran membaca dan berhitung. Pengajar
memanfaatkan beragam kegiatan yang mengharuskan siswa untuk memahami data, menganalisis
isu, serta memberikan penjelasan terhadap pilihan jawaban yang disampaikan.

Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi PISA-Oriented Assessment

No Aspek yang Diamati Temuan Kategori

1  Perencanaan Pembelajaran ~ Modul ajar memuat soal kontekstual Baik

2 Literasi Membaca Menggunakan berbagai jenis bacaan Baik

3  Numerasi Soal terkait kehidupan sehari-hari Baik

4 Aktivitas Peserta Didik Aktif berdiskusi dan bertanya Baik

5  Penggunaan Soal HOTS Mengarah pada analisis dan penalaran Cukup Baik
6  Keterlibatan Peserta Didik Sebagian besar aktif belajar Baik

7  Kemampuan Menalar Mulai mampu menjelaskan alasan jawaban Cukup Baik
8  Evaluasi Pembelajaran Guru memberikan umpan balik Baik
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa penerapan asesmen yang
berorientasi pada PISA telah menjadi bagian dari kegiatan belajar. Para pengajar tidak hanya
mengevaluasi hasil akhir dari siswa, tetapi juga memperhatikan cara berpikir siswa dalam
mengatasi suatu masalah.

Tabel 2. Hasil Dokumentasi Pembelajaran

No Dokumen Temuan

1 Modul Ajar Memuat kegiatan literasi dan numerasi

2  LKPD Berisi soal berbasis masalah

3  Instrumen Evaluasi Menggunakan soal kontekstual

4  Hasil Kerja Peserta Didik Menunjukkan kemampuan memahami bacaan dan
numerasi

5  Program Literasi Sekolah Membaca 15 menit sebelum pembelajaran

Data dokumentasi menunjukkan bahwa sekolah telah berupaya mendukung implementasi
asesmen berorientasi PISA melalui perangkat pembelajaran yang relevan.

HASIL, WAWANCARA
Wawancara dengan Kepala Sekolah

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kepala sekolah mengungkapkan bahwa
pelaksanaan asesmen yang berorientasi PISA merupakan langkah untuk meningkatkan
kemampuan literasi serta numerasi para peserta didik. Dia menekankan pentingnya bagi siswa
untuk terbiasa dengan tipe soal yang menguji kemampuan berpikir analitis dan penyelesaian
masalah. Sekolah memberikan dukungan untuk program tersebut dengan menyediakan bahan
bacaan, mengadakan kegiatan literasi, dan memberikan pelatihan bagi tenaga pengajar. Meski
demikian, kepala sekolah juga mengakui bahwa masih diperlukan pendampingan agar setiap guru
dapat menyusun instrumen asesmen yang berbasis PISA dengan efektif.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Wawancara Kepala Sekolah

Pertanyaan Hasil Wawancara
Penerapan asesmen PISA Sudah mulai diterapkan dalam pembelajaran
Tujuan penerapan Meningkatkan literasi dan numerasi
Dukungan sekolah Pelatihan guru dan program literasi
Kendala Kemampuan guru menyusun soal PISA

Wawancara dengan Guru

Guru menyatakan bahwa penggunaan asesmen yang berfokus pada PISA mendorong siswa
untuk lebih terlibat dalam proses belajar. Siswa tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi juga
diharuskan untuk menjelaskan alasan serta proses penyelesaian yang mereka lakukan. Guru juga
menyatakan bahwa soal yang didasarkan pada PISA membantu siswa mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan mereka sehari-hari. Guru masih menghadapi tantangan dalam membuat soal
yang sesuai dengan karakteristik PISA karena hal ini membutuhkan kreativitas dan pemahaman
yang lebih mendalam.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Wawancara Guru

Pertanyaan Jawaban Guru
Pemahaman tentang PISA Sudah memahami dasar-dasarnya
Bentuk penerapan Soal berbasis konteks kehidupan
Kendala Penyusunan soal dan penilaian
Dampak Peserta didik lebih aktif dan kritis

Wawancara dengan Peserta Didik

Peserta didik menyatakan bahwa mereka lebih menikmati mengerjakan soal yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Mereka merasakan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih
menarik karena dapat memahami kegunaan dari materi yang dipelajari. Namun, beberapa peserta
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belajar masih menghadapi kesulitan saat harus membaca teks yang agak panjang sebelum
memberikan jawaban.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Wawancara Peserta Didik

Pertanyaan Jawaban Peserta Didik
Pendapat tentang soal Menarik dan mudah dipahami
Kesulitan yang dialami Bacaan yang terlalu panjang
Manfaat yang dirasakan Lebih memahami kehidupan sehari-hari
Cara menyelesaikan soal Membaca dan berdiskusi
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen berorientasi PISA telah diterapkan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Modul ajar memuat soal kontekstual, LKPD
menggunakan masalah autentik, kegiatan membaca melibatkan beberapa jenis teks, dan soal
numerasi dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga menilai alasan, strategi, dan proses
berpikir peserta didik, bukan hanya jawaban akhir. Konsistensi antara hasil observasi,
dokumentasi, dan wawancara menegaskan bahwa implementasi tersebut telah masuk ke dalam
praktik pembelajaran, meskipun kedalamannya belum merata pada seluruh aspek. Temuan ini
sejalan dengan kerangka PISA yang menempatkan literasi sebagai kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk menafsirkan informasi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan
dalam konteks nyata. Penelitian Ding dan Tasara (2024) juga menunjukkan bahwa pengaruh PISA
terhadap pembelajaran berlangsung melalui perubahan kebijakan sekolah, pemahaman guru, dan
penerjemahan konsep PISA ke dalam praktik kelas.

Penggunaan soal berbasis kehidupan sehari-hari menjadi salah satu kekuatan utama
implementasi asesmen. Peserta didik menilai soal tersebut lebih menarik dan mudah dipahami
karena mereka dapat mengenali manfaat materi yang dipelajari. Hasil ini mendukung penelitian
Kusmaryono dan Kusumaningsih (2023), yang menegaskan bahwa literasi matematika menuntut
kemampuan menghubungkan konsep sekolah dengan persoalan nyata. Namun, penelitian tersebut
juga menemukan kesenjangan antara pembelajaran matematika di sekolah dan kompetensi yang
diukur dalam PISA. Artinya, keberadaan konteks dalam suatu soal belum cukup. Soal harus
meminta peserta didik memilih informasi relevan, merumuskan masalah, menggunakan konsep,
menafsirkan hasil, dan menjelaskan alasan. Costa dan Chen (2023) memperkuat pandangan ini
dengan menunjukkan bahwa keberhasilan mengerjakan tugas matematika PISA berkaitan dengan
perilaku eksplorasi, kecepatan pemrosesan, pengalaman peserta didik menghadapi tugas terapan,
dan kondisi pembelajaran.

Pada aspek literasi membaca, penggunaan berbagai jenis bacaan menunjukkan bahwa guru
telah berupaya memperluas pengalaman membaca peserta didik. Akan tetapi, hasil wawancara
menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan ketika menghadapi teks
yang relatif panjang. Temuan ini menunjukkan bahwa ketertarikan terhadap soal kontekstual
belum sepenuhnya diikuti oleh ketahanan membaca dan strategi pemrosesan informasi yang
memadai. Peserta didik perlu dibiasakan menemukan gagasan utama, menghubungkan informasi
antarb bagian teks, membuat inferensi, menilai kredibilitas informasi, dan menunjukkan bukti
yang mendukung jawabannya. Yan dan Chiu (2023) menemukan bahwa strategi asesmen
formatif, termasuk penjelasan tujuan, pemantauan kemajuan, pemberian umpan balik, dan
penyesuaian pembelajaran, berkaitan dengan pencapaian membaca peserta didik pada data PISA
dari 19 negara dan wilayah. Chen dan Xiao (2024) juga menunjukkan bahwa literasi membaca
tidak hanya dipengaruhi oleh akses terhadap sumber bacaan dan teknologi, tetapi juga oleh
kemampuan, kebiasaan, dan kemauan peserta didik untuk menggunakan sumber tersebut secara
efektif.

Temuan pada aspek numerasi memperlihatkan bahwa guru telah menggunakan soal yang
berhubungan dengan aktivitas sehari-hari dan meminta peserta didik memahami data serta
menjelaskan proses penyelesaiannya. Praktik ini menunjukkan pergeseran dari pembelajaran yang
berpusat pada penggunaan rumus menuju penerapan matematika untuk memahami masalah.
Hasil tersebut sejalan dengan Rohmah et al. (2022), yang menempatkan bahan ajar kontekstual,
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soal numerasi, media realistis, dan tuntutan berpikir tingkat tinggi sebagai komponen utama
perencanaan literasi numerasi. Namun, Wang et al. (2023) menegaskan bahwa pencapaian
matematika dalam PISA terbentuk oleh interaksi berbagai faktor pada tingkat peserta didik,
keluarga, sekolah, sistem pendidikan, dan lingkungan sosial. Oleh karena itu, peningkatan
numerasi tidak dapat hanya dilakukan melalui penambahan soal cerita. Guru perlu membangun
kebiasaan menafsirkan data, membuat representasi, membandingkan strategi, memeriksa
kewajaran hasil, dan mengomunikasikan kesimpulan secara logis.

Meskipun sebagian besar aspek memperoleh kategori baik, penggunaan soal HOTS dan
kemampuan menalar masih berada pada kategori cukup baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi asesmen PISA telah dimulai, tetapi proses kognitif tingkat tinggi belum muncul secara
konsisten. Peserta didik mulai dapat memberikan alasan, tetapi kualitas argumentasi dan
kedalaman analisis masih perlu diperkuat. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Kusmaryono
dan Kusumaningsih (2023), yang menunjukkan bahwa peserta didik dapat menguasai prosedur
dasar, tetapi masih mengalami kesulitan ketika harus menerapkan matematika pada situasi
kompleks. Temuan Costa dan Chen (2023) juga memperlihatkan bahwa jawaban benar tidak selalu
cukup untuk menjelaskan proses pemecahan masalah karena pola eksplorasi, waktu pengerjaan,
dan strategi peserta didik memberikan informasi penting mengenai kualitas penalarannya. Karena
itu, asesmen perlu menilai proses identifikasi masalah, pemilihan strategi, penggunaan bukti, dan
evaluasi hasil, bukan hanya akurasi jawaban.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa kendala utama
terletak pada kemampuan menyusun soal yang sesuai dengan karakteristik PISA. Guru telah
memahami prinsip dasarnya, tetapi masih membutuhkan penguatan dalam menentukan konteks,
tingkat kompleksitas, proses kognitif, bentuk respons, dan rubrik penilaian. Temuan ini sejalan
dengan Yan dan Pastore (2022), yang menjelaskan bahwa literasi asesmen formatif mencakup
dimensi konseptual, praktis, dan sosial-emosional. Guru tidak hanya perlu memahami tujuan
asesmen, tetapi juga harus mampu merancang tugas, menafsirkan respons, memberikan umpan
balik, dan melibatkan peserta didik dalam proses perbaikan. Tinjauan sistematis Yan et al. (2021)
menunjukkan bahwa implementasi asesmen formatif dipengaruhi oleh pengetahuan, keyakinan,
efikasi diri, pengalaman, dukungan organisasi, waktu, dan pelatihan. Tinjauan terbaru Lei dan Lei
(2026) juga menegaskan bahwa pengembangan literasi asesmen membutuhkan program yang
berkelanjutan, kontekstual, dan terhubung langsung dengan praktik kelas.

Pemberian umpan balik oleh guru menjadi indikator positif karena menunjukkan bahwa
asesmen mulai berfungsi sebagai bagian dari pembelajaran. Namun, efektivitas umpan balik
bergantung pada isi dan tindak lanjutnya. Umpan balik yang hanya menyatakan benar, salah, baik,
atau kurang tepat tidak cukup untuk mengembangkan penalaran. Guru perlu menjelaskan
kekuatan jawaban, menunjukkan bagian yang perlu diperbaiki, memberikan petunjuk strategi, dan
meminta peserta didik merevisi jawabannya. Yan dan Chiu (2023) menunjukkan bahwa umpan
balik dan penyesuaian pengajaran berkaitan dengan pencapaian membaca. Lei dan Lei (2026) juga
menegaskan bahwa literasi asesmen formatif mencakup kemampuan menggunakan bukti belajar
untuk menentukan tindakan pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, kualitas implementasi
PISA dalam penelitian ini dapat diperkuat melalui umpan balik yang spesifik, dapat ditindaklanjuti,
dan berorientasi pada perbaikan strategi berpikir.

Dukungan sekolah berupa penyediaan bahan bacaan, program literasi, dan pelatihan guru
menunjukkan adanya komitmen kelembagaan terhadap penguatan literasi dan numerasi.
Dukungan tersebut penting karena perubahan asesmen tidak dapat bergantung pada inisiatif
individual guru. Li et al. (2023) menemukan bahwa program pengembangan profesional dapat
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan praktis guru dalam asesmen formatif.
Jang et al. (2022) juga menunjukkan bahwa tingkat kolaborasi guru yang lebih tinggi berkaitan
dengan penggunaan strategi pembelajaran literasi, pemberian umpan balik, stimulasi keterlibatan
membaca, dan pengajaran adaptif yang lebih kuat. Namun, Pastore (2024) mengingatkan bahwa
reformasi asesmen dapat terhambat ketika kebijakan sekolah, pendidikan guru, dan praktik kelas
tidak selaras. Oleh sebab itu, pelatihan perlu dilengkapi dengan penyusunan soal bersama, telaah
sejawat, uji coba instrumen, analisis jawaban peserta didik, dan revisi berdasarkan bukti.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat temuan terdahulu bahwa implementasi
asesmen berorientasi PISA tidak cukup dilakukan melalui penggunaan soal kontekstual.
Keberhasilannya bergantung pada kualitas desain instrumen, literasi asesmen guru, keterlibatan
peserta didik, umpan balik, dan dukungan kelembagaan. Hasil penelitian ini juga memberikan
kontribusi dengan memperlihatkan kesesuaian antara kebijakan kepala sekolah, praktik guru,
dokumen pembelajaran, dan pengalaman peserta didik dalam satu konteks sekolah. Temuan
tersebut mendukung penjelasan Ding dan Tasara (2024) bahwa dampak PISA terhadap
pembelajaran dimediasi oleh kemampuan dan kemauan aktor sekolah dalam menerjemahkan
konsep asesmen ke dalam praktik yang sesuai dengan kebutuhan lokal.

Secara teoretis, penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi asesmen berorientasi PISA
terbentuk melalui hubungan antara empat komponen, yaitu kualitas tugas kontekstual, kompetensi
asesmen guru, kesiapan literasi peserta didik, dan dukungan sekolah. Keempat komponen tersebut
tidak dapat dipisahkan. Soal yang baik tidak menghasilkan pembelajaran bermakna apabila guru
tidak mampu menafsirkan respons peserta didik. Pelatihan guru juga tidak akan memberi dampak
optimal apabila sekolah tidak menyediakan waktu, bahan, dan ruang kolaborasi. Temuan ini
menegaskan perlunya memandang asesmen PISA sebagai pendekatan pedagogis yang
mengintegrasikan pembelajaran, penilaian, umpan balik, dan tindak lanjut.

Secara praktis, guru perlu menyusun Kkisi-kisi yang menghubungkan konteks soal,
kompetensi literasi atau numerasi, proses kognitif, bentuk respons, dan rubrik penilaian. Soal perlu
disusun secara bertahap dari menemukan informasi, menafsirkan, menerapkan, menganalisis,
sampai mengevaluasi. Program membaca 15 menit juga perlu diarahkan pada pengembangan
strategi membaca melalui kegiatan merangkum, menandai informasi, membuat inferensi,
membandingkan sumber, dan memberikan bukti. Sekolah dapat membentuk komunitas belajar
guru untuk menyusun, menelaah, menguji, dan memperbaiki instrumen secara kolaboratif.
Pendekatan tersebut didukung oleh penelitian yang menunjukkan pentingnya pengembangan
profesional, kolaborasi guru, dan keselarasan kebijakan dalam meningkatkan kualitas asesmen
(Jang et al., 2022; Li et al., 2023; Pastore, 2024).

Pada tingkat kebijakan, pelatihan asesmen tidak sebaiknya dilaksanakan sebagai kegiatan
satu kali. Program perlu berlangsung secara berkelanjutan dan mencakup analisis kerangka PISA,
penyusunan soal, pengembangan rubrik, moderasi penilaian, analisis respons peserta didik, serta
penggunaan hasil asesmen untuk memperbaiki pengajaran. Kebijakan sekolah juga perlu
menetapkan sistem pemantauan yang menilai kualitas soal dan tindak lanjut pembelajaran, bukan
hanya jumlah kegiatan literasi dan numerasi yang dilaksanakan.

Penelitian ini dilakukan pada konteks sekolah tertentu sehingga hasilnya diarahkan untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai proses implementasi asesmen berorientasi PISA,
bukan untuk menghasilkan generalisasi statistik. Data observasi, dokumentasi, dan wawancara
telah memberikan bukti yang saling melengkapi, tetapi penelitian ini belum mengukur perubahan
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik melalui desain sebelum dan sesudah penerapan.
Selain itu, kategori hasil observasi menggambarkan kualitas praktik yang tampak selama
pengumpulan data dan belum mencakup seluruh variasi pembelajaran dalam jangka panjang.
Penelitian selanjutnya dapat memperluas jumlah sekolah dan informan, melakukan observasi
berulang, menganalisis kualitas butir soal, serta mengombinasikan data kualitatif dengan skor
literasi dan numerasi. Desain tersebut dapat menjelaskan hubungan antara kualitas implementasi
asesmen dan perkembangan kompetensi peserta didik secara lebih terukur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi Asesmen Berorientasi PISA di SD Negeri 200405 Hutaimbaru telah
menunjukkan hasil positif dalam mendukung pengembangan keterampilan literasi dan numerasi
siswa. Penerapan asesmen yang mengacu pada konteks kehidupan nyata memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-hari yang mereka
peroleh. Melalui beragam aktivitas belajar dan soal-soal berbasis masalah, siswa tidak hanya
diharuskan menemukan jawaban yang tepat, tetapi juga mampu menjelaskan alasan serta proses
berpikir yang digunakan dalam mengatasi suatu masalah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
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siswa menjadi lebih aktif dalam berpartisipasi dalam pembelajaran, lebih berani menyampaikan
pendapat, dan lebih terampil dalam memahami informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk
teks maupun data numerik. Selain itu, kemampuan berpikir kritis, penalaran, dan pemecahan
masalah siswa juga meningkat seiring dengan meningkatnya interaksi mereka dengan soal-soal
yang memiliki karakteristik mirip dengan asesmen PISA.

Pelaksanaan program ini masih menghadapi beberapa tantangan yang memerlukan
perhatian. Perbedaan dalam kemampuan membaca di antara siswa menjadi salah satu hambatan
utama karena soal-~soal berbasis PISA umumnya mengandung informasi yang cukup kompleks dan
memerlukan kemampuan pemahaman bacaan yang baik. Selain itu, sebagian guru masih kesulitan
dalam merancang instrumen asesmen yang sesuai dengan karakteristik PISA, terutama dalam
membuat soal yang dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah.
Keterbatasan sumber belajar dan contoh instrumen asesmen yang relevan juga menjadi faktor yang
memengaruhi optimalisasi pelaksanaan program. Dibutuhkan bantuan yang tidak putus dari
institusi pendidikan, pemerintah, dan berbagai pihak terkait melalui pelatihan bagi pengajar,
penyediaan materi pembelajaran yang cukup, serta penguatan budaya membaca dan menghitung
di area sekolah. Dengan adanya bantuan itu, penerapan Penilaian Berorientasi PISA diharapkan
dapat berjalan dengan lebih efisien dan memberikan dampak yang lebih signifikan dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di tingkat sekolah dasar.
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